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Abstract 

The purpose of this research is to prove empirically the impact of employee involvement seen from 

the effect of effective communication and compensation at Madiun Jaya Motor. The population in 

this study were 45 people. This study uses a non-probability sampling technique using saturated 

sampling. The data analysis technique used is multiple linear regression analysis. The results of 

this study indicate that: 1) there is a positive and significant effect of effective communication on 

employee engagement among Madiun Jaya Motor employees, so the first hypothesis is accepted. 

2) there is a positive and significant effect of compensation on employee engagement at Madiun 

Jaya Motor employees, so the second hypothesis is accepted. 3) there is a positive and significant 

effect of effective communication and compensation on employee engagement among Madiun Jaya 

Motor employees, so that the third hypothesis is accepted. 

Keywords: Effective Communication, Compensation, and Employee Engagement 

Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan secara empiris dampak keterlibatan 

karyawan dilihat dari pengaruh effective communication dan compensation di Madiun Jaya Motor. 

Populasi dalam penelitian ini sebanyak 45 orang. Penelitian ini menggunakan teknik non 

probability sampling dengan menggunakan sampling jenuh. Teknik analisis data yang 

digunakanyaitu analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) 

terdapat pengaruh yang positif dan signifikan effective communication terhadap employee 

engagement pada karyawan Madiun Jaya Motor, sehingga hipotesis pertama diterima. 2) terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan compensation  terhadap employee engagement pada 

karyawan Madiun Jaya Motor, sehingga hipotesis kedua diterima. 3) terdapat pengaruh yang 

positif dan signifikan effective communication dan compensation terhadap employee engagement 

pada karyawanMadiun Jaya Motor, sehingga hipotesis ketiga diterima. 

Kata Kunci: Effective Communication, Compensation, dan Employee  

Engagement 
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PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor penting dalam sebuah 

perusahaan untuk mencapai tujuan dan sasarannya, karena sumber daya manusia 

merupakan salah satu faktor penentu berhasil atau tidaknya suatu perusahaan 

dalam mencapai tujuannya (Putri, 2020). Perusahaan diharuskan melakukan 

usaha-usaha untuk mempertahankan para karyawannya agar mereka merasa 

senang, kerasan dan bahagia ketika bekerja di perusahaan tersebut (Ardiansyah, 

2022). 

Effective communication atau Komunikasi efektif adalah pertukaran 

informasi, ide, kepercayaan, perasaan dan sikapantara dua orang (komunikator 

dan komunikan) atau berupa kelompok yang hasilnya sesuai dengan harapan dari 

respon yang diterima dan mampu menghasilkan perubahan sikap (attitude change) 

dengan penyampaian informasi, menghibur, ataupun membujuk orang yang 

terlibat dalam komunikasi tersebut (Hardjana, 2017). Kompensasi merupakan 

salah satu hal yang penting dalam memajukan perusahaan yang merupakan segala 

sesuatu yang diterima karyawan sebagai pengganti kontribusi jasa karyawan 

dalam perusahaan tempat dimana karyawan bekerja (Shameem, 2018). Employee 

Engagement atau keterlibatan karyawan adalah sebuah kondisi dimana kita 

memiliki rasa motivasional positif yang terkait dengan pekerjaan yang dicirikan 

dengan semangat, dedikasi dan absorbs yang dimiliki oleh karyawan (Fatimah et 

al., 2015). Semakin tinggi tingkat keterkaitan karyawan (employe engagement) 

terhadap perusahan akan menghasilkan kinerja yang baik. Sehingga perusahaan 

perlu meningkatkan employee engagement pada karyawan (Davardoost, 2019). 

Untuk menghasilkan employee engagement yang baik disuatu perusahaan, 

dibutuhkan hubungan baik antara karyawan dengan atasanaya maupun karyawan 

dengan karyawanlain (Siddiqui, 2019). 

Berdasarkan penjelasan serta dari beberapa penelitian terdahulu, penulis 

melihat fenomena yang terjadi pada Madiun Jaya Motor. Madiun Jaya Motor 

merupakan dealer yang banyak dikenal oleh masyarakat. Fenomena yang ada 

menunjukkan bahwa sebagian karyawan Madiun Jaya Motor cukup terlibat dalam 

bekerja pada Madiun Jaya Motor. Mereka dengan sukarela selalu berpartisipasi 

dalam segala bentuk pekerjaan yang menjadi tanggung jawab mereka. Akan tetapi 

ada beberapa karyawan yang kurang dapat turut bekerja dengan efektif. Hal ini 

dikarenakan pengetahuan karyawan yang masih kurang. Selain itu, karyawan yang 

kurang terlibat dalam bekerja dikarenakan karyawan tersebut masih baru. Jadi, 

keterlibatan karyawan dalam bekerja erat kaitannya dengan lama kerja karyawan 

pada Madiun Jaya Motor. 
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Fenomena yang ada juga menunjukkan bahwa Sebagian karyawanMadiun 

Jaya Motor mampu melakukan komunikasi efektif. Akan tetapi ada beberapa 

karyawan Madiun Jaya Motor yang masih belum dapat berkomunikasi dengan 

efektif. Hal ini dikarenakan karyawan tersebut adalah karyawan baru dan karena 

kepribadian beberapa karyawan tersebut cenderung tertutup. Berdasarkan 

penelitian terdahulu dan fenomena yang telah dikemukakan tentang pentingnya 

effective communication dan compensation terhadap employee engagement pada 

karyawan, maka peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Effective Communication Dan Compensation Terhadap Employee 

Engagement Pada Karyawan Madiun Jaya Motor”. 

KAJIAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESA 

Effective Communicastion  

 Komunikasi adalah aktivitas penyampaian informasi, baik berupa pesan, 

ide, dan gagasan, dari satu pihak ke pihak lainnya. Komunikasi dapat dilakukan 

secara verbal maupun lisan sehingga memudahkan kedua belah pihak untuk saling 

mengerti. (Daryanto, 2014). Menurut Suprapto (2016), menyatakan bahwa 

komunikasi merupakan interaksi antarpribadi yang menggunakan sistem simbol 

linguistik, seperti sistem simbol verbal (kata-kata) dan nonverbal. Sistem ini dapat 

disosialisasikan secara langsung/tatap muka atau melalui media lain (tulisan, oral, 

dan visual). 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

komunikasi efektif adalah komunikasi yang mampu menghasilkan perubahan 

sikap pada orang yang terlibat dalam komunikasi. Proses komunikasi efektif 

artinya proses dimana komunikator dan komunikan saling bertukar informasi, ide, 

kepercayaan, perasaan dan sikap antara dua orang atau kelompok yang hasilnya 

sesuai dengan harapan. 

Compensation 

 Menurut Hasibuan (2017), kompensasi adalah semua pendapatan yang 

berbentuk uang, barang langsung atau tidak langsung yang diterimakaryawan 

sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada perusahaan. Kompensasi 

meliputi bentuk pembayaran tunai langsung, pembayaran tidak langsung dalam 

bentuk manfaat karyawan, dan insentif untuk memotivasikaryawan agar bekerja 

keras untuk mencapai produktivitas yang tinggi (Mangkuprawira, 2018). Lebih 

lanjut Sofyandi (2019) menjelaskan bahwa kompensasi merupakan suatu bentuk 

biaya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan dengan harapan bahwa perusahaan 

akan memperoleh imbalan imbalandalam bentuk prestasi kerja dari karyawan. 
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Dari beberapa argumen diatas dapat kita ambil kesimpulan bahwasannya 

kompensasi merupakan unsur terpenting yang harus kita utamakan dalam 

perusahan. Dikarenakan dengan mempertimbangkan kompensasi yang sesuai dan 

yang bijak, makan akan mempengaruhi kinerja karyawan sehingga akan 

menciptakan sebuah semangat kerja karyawan dan akan membawa dampak baik 

bagi perusahaan, sehingga tujuan perusahaan dapat terpenuhi serta menciptakan 

hubungan yang baik antara karyawan dengan manajer perusahaan. 

Employee Engagement 

 Menurut Joshi (2015), faktor penentu employee engagement lebih beragam 

yaitu konten pekerjaan yang terkait dengan otonomi dan peluang yang menantang, 

kompensasi dan manfaat yang diperoleh karyawan untuk menyumbangkan 

kemampuan mereka kepada organisasi, work life balance yang dapat 

memungkinkan karyawan menyeimbangkan kebutuhan pribadi dengan kebutuhan 

karir, hubungan antara atasan dengan karyawan, jenjang karir, dan terakhir team 

work. Robert dan Angelo (2014), bahwa Employee engagement diartikan sebagai 

keterlibatan, kepuasan, dan antusiasme seseorang untuk bekerja. 

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa peningkatkan kerja 

dengan melakkan kontribusi secara bersama dalam satu kelompok untuk tujuan 

tertentu. Jadi, employee engagement adalah keterlibatan individual karyawan 

berkomitmen kepada organisasi dan seberapa besar usaha kerelaan karyawan, 

kepuasan kerja dan antusiasme untuk melakukan pekerjaannya. 

METODE PENELITIAN  

Tempat penelitian ini adalah Madiun Jaya Motor yang berlokasi di Jl. 

Cokroaminoto No.45-47, Kejuron, Kec. Taman, Kota Madiun, Jawa Timur 63133. 

Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan Maret sampai bulan Juni tahun 2023. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 45 responden seluruh karyawan Madiun Jaya Motor 

berdasarkan perhitungan menggunakan teknik pengtambilan sampel yaitu non 

probability sampling dengan menggunakan sampling jenuh. Variabel independen 

dalam penelitian ini adalah Effective Communication dan Compensation. Variabel 

dependen dalam penelitian ini adalah Employee Engagement. Teknik 

pengumpulan data menggunakan data primer . Teknik pengumpulan data 

menggunakan data primer dengan mengajukan kuisioner kepada karyawan. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah uji instrumen, uji asumsi klasik, 

analisis regresi linear berganda, uji hipotesis dan uji koefisien determinasi. Alat 

analisis data menggunakan IBM SPSS. 
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Deskripsi Data Penelitian 

Data yang dipakai di dalam penelitian ini berasal dari responden, yaitu 

karyawan Madiun Jaya Motor. Sampel penelitian ini terdiri dari 45 karyawan, 

yang dilihat dari beberapa karakteristik termasuk usia, tingkat pendidikan, dan 

jenis kelamin, dan lama bekerja. 

Uji Instrumen 

Uji Validitas 

Tabel 1 Hasil Uji ValiditasVariabel Effective Communication(X1) 

No. Pertanyaan R hitung R tabel Kesimpulan 

R hitung > R tabel 

1.  X1.1 0,922 0,288 Valid 

2.  X1.2 0,717 0,288 Valid 

3.  X1.3 0,919 0,288 Valid 

4.  X1.4 0,923 0,288 Valid 

5.  X1.5 0,626 0,288 Valid 

6.  X1.6 0,923 0,288 Valid 

Sumber :Output SPSS, 2023 (diolah) 

Tabel 2 Hasil Uji ValiditasVariabelCompensation (X2) 

No. Pertanyaan R hitung R tabel Kesimpulan 

R hitung > R tabel 

1.  X2.1 0,620 0,288 Valid 

2.  X2.2 0,702 0,288 Valid 

3.  X2.3 0,673 0,288 Valid 

4.  X2.4 0,728 0,288 Valid 

5.  X2.5 0,722 0,288 Valid 

6.  X2.6 0,681 0,288 Valid 

7.  X2.7 0,652 0,288 Valid 

8.  X2.8 0,416 0,288 Valid 

Sumber :Output SPSS, 2023 (diolah) 

Tabel 3 Hasil Uji Validitas Variabel employee engagement(Y) 

No. Pertanyaan R hitung R tabel Kesimpulan 

R hitung > R tabel 

1. Y1.1 0,507 0,288 Valid 

2. Y1.2 0,749 0,288 Valid 

3. Y1.3 0,710 0,288 Valid 
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4. Y1.4 0,707 0,288 Valid 

5. Y1.5 0,690 0,288 Valid 

6. Y1.6 0,655 0,288 Valid 

7. Y1.7 0,763 0,288 Valid 

8. Y1.8 0,636 0,288 Valid 

9. Y1.9 0,412 0,288 Valid 

10. Y1.10 0,507 0,288 Valid 

11. Y1.11 0,662 0,288 Valid 

Sumber :Output SPSS, 2023 (diolah) 

Berdasarkan dari beberapa table diatas dapat di ambil kesimpulan, dinyatakan 

semua indicator dari masing – masing variabel yang digunakan dinyatakan valid 

dikarenakan nilai rhitung > rtabel. Hal tersebut memberikan bukti bahwa hubungan 

antar variabel independen cukup kuat. 

Uji Reliabilitas 

Tabel 4 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Effective Communication 0,918 Reliabel 

Compensation  0,803 Reliabel 

Employee Engagement 0,848 Reliabel 

 Sumber : Data Primer diolah (2023) 

Berdasarkan hasil dari tabel 4 menunjukan reliabilitas dari variabel  

Effective Communication dan Compensation Terhadap Employee Engagement 

dapat dinyatakan reliabel dikarenakan nilai alpha cronbach >0.07. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 45 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.64706589 

Most Extreme Differences Absolute .102 

Positive .105 

Negative -.102 

Test Statistic .102 

Asymp. Sig. (2-tailed) .092c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: Output SPSS, 2023 (diolah) 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel di atas, dapat diketahui dari 

ketiga variabel yang diteliti meliputi effective communication, compensation, dan 

employee engagement memiliki nilai Asymp. Sig.(2-tailed)sebesar 0,092 > 0,05 

sehingga ketiga variabel dalam penelitian ini berdistribusi normal. 

Uji Multikolonieritas 

Tabel 6 Hasil Uji Multikolonieritas 

Coefficientsa 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Effective Communication .592 1.689 

Compensation .592 1.689 

Sumber:Output SPSS, 2023 (diolah) 

Berdasarkan hasil analisis multikolinieritas pada tabel di atas, 

menunjukkan bahwa ketiga variabel bebas dalam penelitian ini yaitu effective 

communication dan compensation memiliki hasil Tolerance Value (TV) > 0,10 

dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) < 10 sehingga tidak terjadi 

multikolinieritas dari kedua variabel tersebut. 

Uji Heteroskedestisitas 

Tabel 7 Hasil Uji Heteroskedestisitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.075 .948  1.134 .263 

Effective 

Communication 

.110 .095 .021 1.158 .270 

Compensation .084 .091 .009 .924 .421 

Sumber: Output SPSS, 2023 (diolah) 

Berdasarkan hasil analisis heterokedastisitas pada tabel di atas, 

menunjukkan bahwa nilaisi gnifikansike 2 variabel independen dalam 

penelitian ini yaitu effective communication dan compensation memiliki 
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nilai absolute residualnya lebih besar dari 0,05, maka tidak terjadi 

masalah heteroskedastisitas. 

Uji  Autokorelasi 

Tabel 8 Hasil Uji  Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-Watson 

1 .911a .831 .826 1.68583 1.936 

a. Predictors: (Constant), Compensation, Effective Communication 

b. Dependent Variable: Employee Engagement 

Sumber :Output SPSS, 2023 (diolah) 

Berdasarkan hasil analisis autokorelasi pada tabel di atas diketahui bahwa 

nilai Durbin Watson (DW) adalah 1,936, selanjutnya nilai ini akan dibandingkan 

dengan nilai signifikan 5% jumlah sampel 45 dan jumlah variabel independen 2, 

sehingga nilai DU sebesar 1,424 (Sumber nilai DU ada di Durbin Watson). Jadi 

nilai  DW 1,936 lebih besar dari batas atas (DU) yakni 1,424 dan kurang dari (4-

du) 4 – 1,596 = 2,576, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat auto 

korelasi. 

Uji Regresi Linier Berganda 

Tabel 9 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) 3.919 .948  4.1

34 

.000 

Effective 

Communication 

.755 .095 .526 7.9

58 

.000 

Compensation .710 .091 .517 7.8

24 

.000 

a. Dependent Variable: Employee Engagement 

Sumber: Output SPSS, 2023 (diolah) 

Berdasarkan Tabel di atas, maka persamaan garisregresi linier berganda 

yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Ŷ = a + b1X1 + b2X2 +ei 
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Ŷ = 3,919+ 0,755X1 + 0,710X2 + ei 

Sesuai dengan persamaan regresi yang diperoleh, maka model regresi 

tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut:  

1) Nilai konstanta = 3,919. Nilai konstanta menunjukkan nilai positif sebesar 

3,919. Hal ini menunjukkan apabila variable effective communication, 

compensation, dan ei (variabel lain yang tidak diteliti) bernilai konstan (0), 

maka employee engagement pada karyawan Madiun Jaya Motor sebesar 3,919. 

2) Nilai koefisien b1 = 0,755, berarti bahwa apabila nilai variabel effective 

communication(X1) mengalami kenaikan sebesar satu poin, sementara variabel 

independen lainnya bersifat tetap, maka employee engagement pada karyawan 

Madiun Jaya Motor mengalami peningkatan sebesar 0,755 point. 

3) Nilai koefisien b2 = 0,710, berarti bahwa apabila nilai variabel 

compensation(X2) mengalami kenaikan sebesar satu poin, sementara variabel 

independen lainnya bersifat tetap, maka employee engagementpada karyawan 

Madiun Jaya Motor mengalami peningkatan sebesar 0,710 point. 

Uji Hipotesis 

Uji t 

Tabel 10 Hasil Uji t 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) 3.919 .948  4.134 .000 

Effective 

Communication 

.755 .095 .526 7.958 .000 

Compensation .710 .091 .517 7.824 .000 

Sumber: Output SPSS, 2023 (diolah) 

Berdasarkan hasil analisis data tabel di atas, dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1) Pada variabel effective communication (X1) thitung> ttabel yaitu 7,958>2,014 

dengan signifikansi 0,000 < 0,05, berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya 

adalah secara parsial variabel effective communication (X1) memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap employee engagement pada 

karyawan Madiun Jaya Motor, sehingga hipotesis pertama diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa adanya effective communication yang tinggi maka 

employee engagement pada karyawan Madiun Jaya Motor juga akan semakin 

meningkat. 
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2) Pada variabel compensation (X2) thitung> ttabel yaitu 7,824> 2,014 dengan 

signifikansi 0,000 < 0,05, berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya adalah 

secara parsial variabel compensation (X1) memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap employee engagement pada karyawan Madiun Jaya 

Motor, sehingga hipotesis kedua diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 

adanya compensation yang tinggi maka employee engagement pada karyawan 

Madiun Jaya Motor juga akan semakin meningkat. 

Uji F 

Tabel 11 Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regression 979.836 2 489.918 72.384 .000b 

Residual 119.364 42 2.842   

Total 1099.200 44    
a. Dependent Variable: Employee Engagement 

b. Predictors: (Constant), Compensation, Effective Communication 

Sumber:Output SPSS, 2023 (diolah) 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa besarnya Fhitung = 72,384 > Ftabel 

= 3,204 dengan tingkat signifikansi F = 0,000 <α = 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa secara simultan variabel effective communication dan compensation 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap employee engagement pada karyawan 

Madiun Jaya Motor. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi effective 

communication dan compensation maka employee engagement pada karyawan 

Madiun Jaya Motor juga meningkat. 

Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 12 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Mod

el 

R R 

Squa

re 

Adjuste

d R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-Watson 

1 .911a .831 .826 1.68583 1.936 

a. Predictors: (Constant), Compensation, Effective Communication 

b. Dependent Variable: Employee Engagement 

Sumber: Output SPSS, 2023 (diolah) 
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai Rsquare 

mendekati 1 yaitu 0,831, berarti ada pengaruh yang kuat antara variabel bebas 

dengan variabel terikat. Untuk persentase sumbangan pengaruh effective 

communication dan compensation terhadap employee engagement pada 

karyawan Madiun Jaya Motor sebagai berikut: 

Ry
2x 100%  = 0,831 x 100%  

= 83,1% 

Hal ini menunjukkan bahwa besarnya persentase pengaruh effective 

communication dan compensation terhadap employee engagement pada 

karyawan Madiun Jaya Motor sebesar 83,1%. Sedangkan sisanya yaitu 16,9% 

dipengaruhi variabel bebas lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Effective Communication Terhadap Employee Engagement 

Pembahasan pertama yaitu mengenai pengaruh effective communication 

terhadap employee engagement pada karyawan Madiun Jaya Motor. 

Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan uji t diperoleh hasil pada 

variabel effective communication (X1) thitung>ttabel yaitu 7,958> 2,014 dengan 

signifikansi 0,000 < 0,05, berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya adalah 

secara parsial variabel effective communication (X1) memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap employee engagement pada karyawan Madiun 

Jaya Motor, sehingga hipotesis pertama diterima.  

2. Pengaruh Compensation Terhadap Employee Engagement 

Pembahasan kedua yaitu mengenai pengaruh compensation terhadap 

employee engagement pada karyawan Madiun Jaya Motor. Berdasarkan hasil 

analisis data dengan menggunakan uji t diperoleh hasil pada variabel 

compensation (X2) thitung>ttabel yaitu 7,824> 2,014 dengan signifikansi 0,000 < 

0,05, berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya adalah secara parsial variabel 

compensation (X1) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

employee engagement pada karyawan Madiun Jaya Motor. 

3. Pengaruh Effective Communication dan Compensation Terhadap Employee 

Engagement 

Pembahasan ketiga yaitu mengenai pengaruh effective communication dan 

compensation terhadap employee engagement pada karyawanMadiun Jaya Motor. 

Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan uji F diperoleh hasil Fhitung = 

72,384 >Ftabel = 3,204 dengan tingkat signifikansi F = 0,000 <α = 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa secara simultan variabel effective communication dan 
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compensation berpengaruh positif dan signifikan terhadap employee engagement 

pada karyawanMadiun Jaya Motor.  

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan 

 Berdasarkan dari hasil data penelitian dan pengujian hipotesis mengenai 

Pengaruh Effective Communication Dan Compensation terhadap Employee 

Engagement Pada Karyawan Madiun Jaya Motor, maka dapat ditarik kesimpulan 

yaitu : 1) Effective Communication terhadap Employee Engagement Pada 

Karyawan Madiun Jaya Motor. 2) Compensation terhadap Employee Engagement 

Pada Karyawan Madiun Jaya Motor. 3) engaruh Effective Communication dan 

Compensation terhadap Employee Engagement Pada Karyawan Madiun Jaya 

Motor.  

Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang sudah dilakukan, maka peneliti 

memberikan saran yaitu diharapkan Hendaknya lebih memperhatikan pemberian 

kompensasi terutama pemberian insentif agar tepat waktu. Hendaknya 

memberikan bonus kepada karyawan yang mampu menyelesaikan pekerjaan 

melebihi target yang ditetapkan. Bagi karyawan Hendaknya bekerja dengan 

sungguh-sungguh dan teliti agar tidak mengalami kesalahan. Hendaknya selalu 

menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu. Dan Bagi peneliti lain, untuk ikut 

mempertimbangkan sumbangan pengaruh variabel bebas lain yang mempengaruhi 

employee engagement yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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